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ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk blended
learning listrik dinamis Dberbasis science, technology, engineering, and
mathematics (STEM) yang valid dan praktis untuk peserta didik sekolah menengah
atas. Pengembangan blended learning listrik dinamis berbasis STEM telah
dikembangkan dan diujicoba di kelas XII di SMAN 1 Belitang. Pengembangan
media blended learning dilakukan menggunakan model pengembangan Rowntree.
Model Pengembangan Rowntree terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan,
tahap pengembangan, dan tahap evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan
metode evaluasi formatif Tessmer, yaitu self evaluation, expert review, one-to-one
evaluation, dan small group evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan
data walkthough dan data angket. Penelitian dan pengembangan ini telah
menghasilkan media blended learning listrik dinamis berbasis STEM dengan
presentase hasil validasi ahli (HVA) sebesar 94,21% yang termasuk kedalam
katagori sangat valid, presentase hasil evaluasi one to one dan small group (HEOS)
tahap one-to-one evaluation sebesar 86,67% dan presentase HEOS tahap small
group evaluation sebesar 89,01% yang termasuk katagori sangat praktis. Dengan
demikian, produk berupa media blended learning listrik dinamis berbasis STEM
layak digunakan dalam pembelajaran fisika.

Kata Kunci : Pengembangan blended learning, listrik dinamis, STEM,
society 5.0
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyak hal yang harus diperbaiki oleh negara yang ingin maju. Salah
satunya adalah Indonesia yang tengah fokus menghadapi revolusi industri 4.0
dengan tingkat persaingan yang semakin ketat namun dikejutkan munculnya era
Society 5.0. Pada tanggal 21 Januari 2019 Kantor Perdana Menteri Jepang
meluncurkan roadmap yang lebih humanis, dikenal dengan super—smart society
atau Society 5.0 (Budiman, 2019). Society 5.0 merupakan konsep masyarakat yang
berpusat pada manusia (human-centered) dan berbasis teknologi (technology
based) untuk memperkuat potensi hubungan individu dan teknologi. Society 5.0
adalah masyarakat informasi yang dibangun sebagai pengembangan dari revolusi
industri 4.0 yang dinilai berpotensi mendegradasi peran manusia. Society 5.0
memiliki tujuan akhir meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan
memobilisasi potensi produktif dan teknologi Industri 4.0 (Ferreira & Serpa, 2018).
Menyambut era Society 5.0 sejumlah perubahan yang harus dilakukan, salah satu
hal yang harus diperhatikan adalah perbaikan kualitas sumber daya manusia
(SDM). Perbaikan tersebut dapat terlaksana salah satunya melalui pendidikan.

Menyambut era Society 5.0, jumlah dan kualitas lulusan SMA yang
memiliki kompetensi Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
masih sedikit, namun permintaan tenaga kerja abad 21 yang berkualitas dalam
bidang STEM diperlukan dalam jumlah yang besar. Hal ini yang kemudian
menggarisbawahi pentingnya kemampuan di bidang sains dan terapannya bagi
masyarakat global di abad 21 untuk meningkatkan kompetensi dibidang STEM
(Marginson, et al. dalam Zakiyah, Akhsan, & Wiyono, 2019). Standar pendidikan
abad 21 dan persiapan dunia kerja era Society 5.0 dapat dilakukan inovasi dalam
bidang pendidikan salah satunya dengan pengintegrasian pendekatan STEM dalam
pembelajaran.

Pendidikan STEM berpeluang membangun pengetahuan konseptual peserta

didik tentang sifat sains dan matematika yang saling terkait, sehingga
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memungkinkan peserta didik mengembangkan pemahaman tentang teknik dan
teknologi (Hernandez, 2014). Pengintegrasian pendekatan STEM dalam kegiatan
pembelajaran terdiri dari 4C yaitu creativity, critical thinking, collaboration, dan
communication, yang membimbing peserta didik menemukan solusi inovatif pada
masalah yang dihadapi secara nyata dan dapat menyampaikannya dengan baik
(Beers, 2011). Pembelajaran pendekatan STEM memiliki beberapa manfaat yang
dapat diperoleh menurut Morrison (Stohlmann, et al. 2012) antara lain peserta didik
dapat menyelesaikan suatu permasalahan sebagai inventor, inovator, berpikir logis,
dan memiliki kemampuan literasi teknologi. Pembelajaran yang mengarahkan
peserta didik untuk mampu memahami dan mengkaitkan konsep dalam kehidupan
nyata bukan hanya sekedar menghafal sangat dibutuhkan dalam pembelajaran
fisika. Mengingat fisika sebagai salah satu cabang ilmu yang sangat berperan dalam
kehidupan sehari-hari dan perkembangan teknologi untuk mendukung era Society
5.0.

Kemajuan dibidang teknologi menyebabkan media-media pembelajaran
dan sumber belajar terus mengalami inovasi, sehingga mendorong peserta didik
untuk dapat belajar secara mandiri dan mampu menyelesaikan masalah yang
bersifat abstrak dengan pendekatan ilmiah (Neeman dalam Eijkelhof & Kortland
dalam Wiyono & Zakiyah, 2016). Pengintegrasian teknologi dan komunikasi dalam
pembelajaran merupakan konsep e-learning sebagai payung dari pembelajaran
blended learning. Pembelajaran blended adalah suatu upaya mengintegrasikan
interaksi dan partisipasi yang ditawarkan dalam pembelajaran tradisional dengan
kemajuan inovasi dan teknologi yang ditawarkan secara daring(Throne dalam
Direktorat et al., 2017).

Menyambut era Society 5.0, diperlukan pendidikan yang dapat membentuk
generasi yang memiliki kemampuan memecahkan masalah kompleks, berpikir
kritis, dan kreatif (Santoso, 2019). Hal tersebut salah satunya dapat dicapai dengan
mengoptimalisasi penggunaan teknologi dibidang pendidikan yang diharapkan
dapat menghasilkan peserta didik yang dapat mengikuti perubahan zaman dan
tuntutan teknologi digital. Mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi saat ini, hampir semua aktivitas manusia dapat dikendalikan oleh aplikasi
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IPTEK. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka diperlukan
suatu usaha yang dapat mempermudah mengetahui ilmu-ilmu tersebut (Wiyono,
2015).

Penggunaan metode dan media pembelajaran merupakan dua aspek yang
menonjol dalam proses pembelajaran sebagai alat bantu mengajar. Kedudukan
media pembelajaran terdapat dalam metode pembelajaran. Oleh karena itu,
kegunaan media pembelajaran untuk menunjang penggunaan metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru dalam mengajar (Arsyad dalam Sudibjo, 2013).

Situasi pandemi Corona Virus Disease (COVID 19) mengharuskan
penyelenggaraan pembelajaran dilakukan dari rumah sebagaimana tercantum
dalam Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020. Penggunaan bantuan teknologi informasi
dan komunikasi sangat membantu dalam menyampaikan materi pembelajaran
khususnya pembelajaran fisika. Teknologi menjadi sebuah lingkungan
pembelajaran bahkan ruang kelas untuk pembelajaran dapat dikelola berbasis
teknologi. Konsep yang kemudian dikenal dengan sebutan blended learning ini
membawa pengaruh terjadinya proses transformasi pendidikan konvensional ke
dalam bentuk digital, baik isi maupun sistemnya. Penerapan pembelajaran blended
learning memungkinkan pendidik dapat mendistribusikan materi pembelajaran dan
media pembelajaran secara online sehingga peserta didik dapat mengakses
dimanapun dan kapanpun dengan koneksi internet, akses pun dapat dilakukan
melalui laptop maupun smartphone (Handoko, 2018).

Moodlecloud adalah perangkat lunak open source dalam bentuk e-learning
yang masih sedikit digunakan dalam pengembangan media pembelajaran blended
learning berbasis STEM. Penggunaan Moodlecloud menyediakan cara aman dan
mudah berkomunikasi yang bersifat interaktif dengan dilengkapi fitur komunikasi
antara pembelajar dengan pengajar, antar sesama pembelajar, dan pembelajar
dengan sumber belajar lain memungkinkan peserta didik untuk masuk kedalam
ruang kelas digital. Selain itu Moodlecloud dilengkapi dengan beberapa aktivitas
pembelajaran, seperti, Quiz, Assignment, External tool dan Forum dan mendukung

konten berupa teks, audio, video, file dan link.
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Penelitian yang pernah dilakukan oleh Ahsan dan Supahar (2016) tentang
pengembangan e-learning berbasis Moodle untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik di MAN 1 Yogyakarta. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa peserta
didik mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 6,94% pada kelas X MIA 1 dan
3,97% pada kelas X MIA 3 serta respon peserta didik dalam pembelajaran pada
kategori sangat tinggi (56,67%) dan tinggi (43,33%). Penelitian lainnya tentang
pentingnya implementasi STEM dalam pembelajaran dilakukan oleh Stohlmann, et
al. (2012) yang menunjukkan bahwa pendekatan STEM dapat memotivasi peserta
didik dalam mengimprovisasi pengetahuan dan kemampuannya dibidang sains dan
matematika, sehingga pembelajaran STEM sangat penting dalam mendukung
keberhasilan peserta didik di masa mendatang. Selain itu, melihat dari kebutuhan
akan media pembelajaran dan penelitian yang pernah dilakukan oleh Hamka dan
Effendi (2019) mengenai pengembangan media pembelajaran blended learning
menyatakan bahwa pembelajaran fisika pada materi yang abstrak apabila hanya
dipelajari dengan metode ceramah yang pada umumnya digunakan pendidik dalam
proses pembelajaran dapat menjadi konkrit dan realistik dengan penggunaan media
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan survei analisis kebutuhan yang telah dilakukan pada peserta
didik kelas XII sebanyak 30 orang tentang penggunaan gawai, media yang paling
sering digunakan adalah smartphone dengan rata-rata waktu penggunaan terbanyak
antara 3-5 jam sebanyak 50% dan yang sering diakses adalah media sosial 66,7%
dan materi pelajaran 30%. Hasil survei konten yang diinginkan peserta didik dalam
pengembangan media pembelajaran adalah dilengkapi gambar 76,7%, dilengkapi
teks 50%, dilengkapi audio 60%, dilengkapi video 96,7% dan dilengkapi forum
diskusi 40%. Hasil survei tentang materi pelajaran, kendala yang dihadapi peserta
didik dalam pembelajaran di kelas adalah waktu yang terbatas dan kurang 40%,
penjelasan guru masih kurang lengkap 76,7%, konten yang abstrak sulit dipahami
66,7% pembelajaran membosankan 33,3%. Sedangkan untuk bahan ajar listrik
dinamis yang diperlukan agar lebih memahami berdasarkan hasil survei adalah
dibuka kapan saja dan dimana saja 53,3%, membuat konten abstrak menjadi

kongkret 46,7%, ada pembahasan contoh soal 80%, dilengkapi contoh dalam
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kehidupan sehari-hari  73,3%. Maka dari diperlukan konsep yang
mengkombinasikan pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka dengan
mempertimbangkan aspek pembelajaran, karena aspek pemelajaran tidak bisa
disampaikan dengan pembelajaran online saja namun dapat meningkatkan akses
dan kemudahan peserta didik dalam mengakses materi pembelajaran,
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengurangi biaya pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti akan
mengembangkan media pembelajaran blended learning pada materi listrik dinamis
di Sekolah Menengah Atas. Diharapkan dengan adanya pengembangan blended
learning peserta didik mampu memahami dan mengkaitkan konsep secara
keseluruhan konten-konten materi listrik dinamis dikehidupan sehari-hari dalam
penelitian yang berjudul “Pengembangan Blended Learning pada Materi Listrik
Dinamis Berbasis STEM untuk Pembelajaran Fisika di Sekolah Menengah
Atas”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran blended learning pada

materi listrik dinamis berbasis STEM untuk pembelajaran fisika di Sekolah
Menengah Atas yang valid?

2. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran blended learning pada
materi listrik dinamis berbasis STEM untuk pembelajaran fisika di Sekolah

Menengah Atas yang praktis?

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Jenis media pembelajaran yang akan dihasilkan adalah media pembelajaran
blended learning Berbasis STEM.
2. Materi yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah pembelajaran

fisika materi listrik dinamis pada kelas XII Sekolah Menengah Atas.
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3. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas XI1 di SMAN 1 Belitang untuk uji
pengembangan produk.

4. Penelitian ini dibatasi dengan desain blended learning berbasis STEM
dengan bantuan platform moodlecloud sampai pada menu pembuatan soal

dengan pendekatan STEM.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari peneliitian ini adalah:
1. Menghasilkan media pembelajaran blended learning pada materi listrik
dinamis berbasis STEM untuk pembelajaran fisika di Sekolah Menengah
Atas yang valid.
2. Menghasilkan media pembelajaran blended learning pada materi listrik
dinamis berbasis STEM untuk pembelajaran fisika di Sekolah Menengah

Atas yang praktis.

1.5. Manfaat Penelitian
Pengembangan media pembelajaran blended learning pada materi listrik
dinamis berbasis STEM untuk pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas pada
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Peneliti
Menambah pengetahuan dan memberikan bekal keterampilan tentang
bagaimana mengembangkan media pembelajaran blended learning pada
materi listrik dinamis berbasis STEM untuk pembelajaran fisika di Sekolah
Menengah Atas yang valid dan praktis.
2. Guru
Media pembelajaran blended learning pada materi listrik dinamis berbasis
STEM untuk pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas yang
dihasilkan dapat digunakan oleh guru sebagai media dalam proses belajar
mengajar dan penunjang pada mata pelajaran fisika pada materi listrik

dinamis dalam mempersiapkan peserta didik menyambut era Society 5.0.
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3. Peserta Didik
Media pembelajaran blended learning pada materi listrik dinamis berbasis
STEM vyang dihasilkan dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar
peserta didik pada listrik dinamis sesuai kompetensi STEM dalam
menyambut era Society 5.0.

4. Sekolah
Menambah media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai inovasi
pembelajaran pada mata pelajaran fisika disekolah, khususnya pada materi

listrik dinamis berbasis pendekatan STEM.
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